BAB V
KESIMPULAN

Kesimpulan dari hasil pengujian dan pengukuran yang telah
dilakukan adalah :

1.

Sistem pada pemadam kebakaran otomatis dan fitur tambahan
filter kebocoran gas dapat bekerja dengan baik, yaitu ketika
asap dan suhu terdeteksi diatas 500 ppm dan 40°C maka pompa
dan fan menyala kemudian SMS memberi notifikasi ke user,
dan pompa akan berhenti ketika kondisi tersebut sudah tidak
terpenuhi. Begitu pula dengan fitur tambahan filter kebocoran
gas, ketika gas butana terdeteksi diatas 500 ppm maka fan
menyala dan mensirkulasi udara didalam ruangan dan
kemudian SMS memberi notifikasi ke user, dan fan akann
berhenti ketika kondisi tersebut sudah tidak terpenuhi. Hal ini
sesuai dengan tujuan alat yaitu dapat meminimalisir musibah
kebakaran dirumah.

Lama waktu sistem pemadam kebakaran pada alat dapat dilihat
pada grafik antara waktu dan kadar asap ppm ketika terdeteksi
asap hingga dibawah 500 ppm selama 177 detik.

Pada pengujian tegangan output sensor bernilai 189,3 mV pada
saat kondisi udara bersih dan saat udara dilingkungan sekitar
terdeteksi gas atau asap, tegangan output sensor akan
membesar. Hal ini sesuai dengan karakteristik sensor pada
datasheet dimana saat udara bersih resistansi sensor menjadi
besar karena konduktivitas sensor diudara bersih kecil yang

mengakibatkan tegangan output sensor kecil dan saat udara
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terkontaminasi gas atau asap resistansi sensor akan mengecil
dan menaikan tegangan output sensor.

keluaran tampilan suhu dari sensor LM35 sudah sesuai dengan
alat ukur digital thermometer yaitu 32.23°C dan 32.6°C dengan
perhitungan persen error yang didapat adalah 0,88423%.

SMS dapat terkirim dengan baik ke user ketika kondisi
terpenuhi pada parameter pemadam kebakaran ataupun fitur

kebocoran gas LPG.
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